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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Tahapan pelaksanaan program keterampilan montir sepeda motor di Panti

Sosial Bina Remaja Yogyakarta dalam membantu remaja putus sekolah

menjadi tenaga kerja terampil yang meliputi tahapan persiapan yaitu

rekruitmen dan seleksi peserta pelatihan, pelaksanaan pelatihan seperti

pemberian materi melalui teori dan paktik, dan evaluasi melalui tes tertulis dan

praktik, yang menunjukkan hasil beragam sampai tahap praktik kerja lapangan

dan direkrut langsung untuk bekerja sebanyak 6 orang serta 6 orang lainnya

belum berkesempatan untuk bekerja.

2. Faktor Pendukung Panti Sosial Bina Remaja dalam membantu Remaja putus

sekolah, antara lain : a) Respon positif dari masyarakat khususnya para remaja

putus sekolah yang menjadi anak binaan Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta;

b) Kemauan yang didukung fasilitas dalam pelaksanaan program

keterampilan; c) Adanya kerjasama dari berbagai instansi; d) Sumber Daya

Manusia yang terlatih dan memadai

3. Faktor penghambat Panti Sosial Bina Remaja dalam membantu remaja putus

sekolah dalam pelaksanaan program keterampilan yaitu : a) Karakteristik /

fokus anak yang berbeda dalam menerima pelatihan; b) Latar belakang
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kehidupan anak sebelum masuk panti; c) Fasilitas yang tersedia perlu adanya

pembaharuan.

B. Saran

Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap pelaksanaan program Panti

Sosial Bina Remaja dalam membantu remaja putus sekolah menjadi tenaga kerja

terampil, maka diajukan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi Pemerintah

Perhatian dari Pemerintah sangatlah dibutuhkan terhadap lembaga sosial yang

masih perlu adanya peningkatan terkait sarana-prasarana yang masih perlu

adanya pembaharuan agar mampu mencukupi kebutuhan, dan penyediaan

lapangan pekerjaan.

2. Bagi pihak Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta: a) perlunya memperluas

jaringan kerja sama dengan lembaga mitra baik dalam daerah maupun ke luar

daerah; b) pemberian motivasi kepada para peserta pelatihan atau anak binaan

panti yang perlu ditingkatkan melalui kegiatan bimbingan-bimbingan yang ada;

c) perlu adanya pembaharuan fasilitas dan sarana-prasarana yang ada agar

peserta didik dapat belajar dengan media yang sesuai dengan perkembangan

otomotif saat ini.

3. Bagi masyarakat

Peran aktif dari masyarakat sekitar perlu ditingkatkan terkait kegiatan-kegiatan

yang ada di panti dan donatur tenaga maupun materi guna mendukung kegiatan

dalam Panti Sosial Bina Remaja Yogyakarta.
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